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Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan pada SKPK Aceh Utara

The purpose of this study is to determine the effect of leadership styleon | Ru's ydi

employee performance. The model used in this study is the multiple linear Dosen pada Fakultas Ekonomi
regression analysis using the tools of SPSS 20. The test results obtained | Universitas Malikussaleh,
simultaneously while the value of 42 012 F count Franet 2t 2 significant level a = | Lhokseumawe

5 % is equal to 2,741. This shows that the calculation is based on statistical
tests F_ = F_ . with a probability level of 0.005. Thus the results of this
calculation can be taken a decision that the hypothesis can be accepted and
the null hypothesis is rejected, it means that the factor of leadership style,
“style laiser faire, and democratic significant effect on the performance of em-
ployees in the national unity of the district. The results partially, t e for the
variable autocratic style of > 2,678 t 1,994 tables that accept and reject Hi Ho
means that independent variables are factors laiser faire partially significant
effect on employee performance. Fair laiser variable t for t > 2,183 1,994
tables that accept and reject Hi Ho Variable democratic means independent
variable t for t < 4,935 1,994 tables that accept and reject Ho Hi means the
independent variable is the democratic factor . The most dominant variable
values to the effects of leadership style on employee performance

Keywords: Leadership, autocratic style, democratic style, laiser faire style




LATAR BELAKANG

Manajemen dan kepemimpinan merupakan
hal yang menjadi fokus bagi keberhasilan atau
kegagalan suatu organisasi. Kedua istilah ini
pada prinsipnya tidak dapat dipisahkan satu den-
gan yang lainnya, dalam suatu sistem organisasi.
Tetapi istilah manajemen sering diartikan sebagai
proses pencapaian tujuan organisasi melalui keg-
iatan orang lain. Implikasi dari pengertian seder-
hana ini adalah penggunaan sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan organisasi.

Keterlibatan sumber daya manusia dalam
suatu organisasi atau perusahaan pada prinsipnya
mempunyai akibat yang lebih jauh dan kompleks
dalam pemanfaatannya untuk mencapai tujuan
organisasi tersebut. Untuk itu diperlukan kreativi-
tas, yaitu senantiasa mencari cara-cara, peluang-
peluang dan terobosan-terobosan baru, karena
daya saing ditentukan oleh kreativitas disamp-
ing produktivitas. Dengan kreativitas ini dalam
pembangunan sumber daya manusia, maka upaya
mengembangkan perlu menjadi pemikiran semua
pihak vang terkait dalam dunia usaha khususnya
jasa telekomunikasi di Indonesia.

Usaha ini tidak dapat dipandang sebagai
sesuatu yang berdiri sendiri, sebab kepemimpinan
hanya bisa berlangsung jika ada yang dipimpin
dan jika terjadi interaksi yang postif diantara
mereka. Menurut Hersey and Blancahard (Syafar,
2003:23) kepemimpinan adalah proses mempen-
garuhi aktivitas seseorang atau sekelompok orang
untuk mencapai tujuan pada suatu situasi tert-
entu. Salah satu faktor yang dapat digunakan un-
tuk meningkatkan kinerja karyawan adalah Gaya
kepemimpinan, komunikasi dan motivasi kerja
(Putu Sunarcaya, 2008).

Berkenaan dengan kepemimpinan, serta ke-
mampuan pencapaian kinerja karyawan dan tu-
juan organisasi maka penelitian ini bermaksud
mengkaji perilaku kepemimpinan yang dikemu-
kakan oleh (Siagian, 1999:75) yang terdiri dari
gaya kepemimpinan Otokratik, kepemimpinan
paternalistik, kepemimpinan kharismatik, kepem-
impinan Laissez faire, dan kepemimpinan yang
demokratik.

Menurut Robbins (2006) kepemimpinan mer-
upakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu
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kelompok ke arah tercapainya suatu tujuan. Kar-
tini (1994) menyatakan bahwa fungsi kepemimpi-
nan adalah memandu, menuntun, membimbing,
membangun, atau memberi motivasi kerja, dan
membuat jaringan komunikasi dan membawa
pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju
dengan ketentuan waktu dan perencanaan. Se-
hingga setiap pimpinan akan memperlihatkan
gaya kepemimpinannya lewat ucapan, sikap ting-
kah lakunya yang dirasa oleh dirinya sendiri mau-
pun orang lain. Gaya kepemimpinan yang tepat
akan menimbulkan motivasi seseorang untuk ber-
prestasi. Sukses tidaknya karyawan dalam prestasi
kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan

atasannya (Regina, 2010).

Kinerja karyawan dianggap penting bagi or-
ganisasi karena keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi oleh kinerja itu sendiri. Kinerja atau
prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai olch
seorang karyawan dalam melakukan tugas sesuai
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Man-
gkunegara (2005) menyebutkan, faktor yang mem-
pengaruhi kinerja adalah kemampuan (ability) dan
faktor motivasi. Setiap organisasi maupun perusa-
haan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Berbagai cara ditempuh untuk
meningkatkan kinerja karyawan misalnya melalui
pendidikan dan pelatihan, pemberian kompensasi
dan motivasi serta menciptakan lingkungan kerja
yang baik. %

Berdasarkan latar belakang masalah maka,
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah gaya kepemimpinan otokratik, /aissez
faire dan demokratik secara simultan mem-
punyai pengaruh yang signifikan terhadap ki-
nerja karyawan pada SKPK Aceh Utara

2. Gaya kepemimpinan manakah yang mempu-
nyai pengaruh dominan terhadap kinerja kar-
yawan pada SKPK Aceh Utara

TINJAUAN TEORITIS
Kepemimpinan dapat diartikan yaitu Proses
yang digunakan oleh seseorang untuk mempen-
garuhi anggota kelompok kearah pencapaian tu-

juan-tujuan kelompok atau organisasi (Greenberg
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& Baron, 1995) dalam (Marwansyah,1999). Atau
kepemimpinan merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi sebuah kelompok ke arah penca-
paian tujuan (Robbin,1993).

Sejarah perkembangan teori kepemimpinan
telah mengalami kemajuan yang sangat pesat,
membuatnya semakin meluas dan kompleks. Ke-
pemimpinan adalah fenomena yang kompleks, ka-
rena ia merupakan gejala kemanusiaan yang uni-
versal. Juga kepemimpinan merupakan salah satu
masalah yang paling banyak diminati dan paling
sedikit difahami gejalanya di dunia ini. (Syafar :
2003 : 24).

Kekuasaan adalah kemampuan seseorang un-
tuk mempengaruhi perilaku orang lain. Kekua-
saan berkaitan erat dengan lepemimpinan. Kekua-
saan digunakan oleh para pemimpin scbagai alat
untuk mencapai tujuan-tujuan kelompok. Robbins
menyebutkan tiga perbedaan antara kepemimpi-
nan dan kekuasan (1993). Perbedaan pertama ber-
kaitan dengan keselarasan tujuan (goal compatibi-
lity). Kekuasaan tidak memerlukan kesela-rasan
tujuan, melainkan ketergantungan (depedency).
Kepemimpinan, disisi lain, memerlukan sejumlah
keselarasan antara tujuan pemimpin da orang-
orang yang dipimpin Para peneliti yang menggu-
nakan pendekatan perilaku (behavior approach)
memusatkan perhatian pada dua aspek perilaku
kepemimpinan, nyakni fungsi-fungsi kepemimpi-
nan dan gaya kepemimpinan. Fungsi kepemimpi-
nan adalah kegiatan-kegiatan yang terkait dengan
tugas (fask-related activities) dan pemeliharaan
kelompok (group-maintenance activities), yang
harus dijalankan oleh pemimpin atau orang lain,
agar kelompok dapat bekerja secara efektif (Ston-
er at.al,1995) Gaya kepemimpinan adalah ber-
bagai pola perilaku yang sering digunakan oleh
pemimpin pada saat ia'mengarahkan dan mem-
pengaruhi orang lain (Stoner at.al, 1995) :

Sebagian besar penelitian tentang kepemimpi-
nan menekankan pada gaya (style) Marwansyah
(1999). Dalam hal kepemimpinan, teori gaya
kepemimpinan meski belum terdapat kesepaka-
tan bulat tentang gaya kepemimpinan yang secara
luas dikenal dewasa ini, lima gaya kepemimpinan
diakui keberadaanya yang dikemukakan oleh,
(Siagian, 1999:76) yaitu: gaya yang otokratik,
gaya paternalistik, gaya kharismatik, gaya yang
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laissez faire dan gaya yang demokratik.

Dalam pencapaian tujuan organisasi, vang ber-
orientasi pada kinerja karyawan maka peran gaya
kepemimpinan yang diterapkan memiliki kontri-
busi yang sangat besar. Seorang pemimpin harus
memiliki beberapa referensi tentang kepemipinan

Berkenaan dengan kepemimpinan, serta ke-
mampuan pencapaian kinerja karyawan dan tu-
Juan organisasi maka penelitian ini bermaksud
mengkaji perilaku kepemimpinan yang dikemu-
kakan oleh (Siagian : 1999 : 75) yang terdiri dari
gaya kepemimpinan Otokratik, kepemimpinan
paternalistik, kepemimpinan kharismatik, kepem-
impinan Laissez faire, dan kepemimpinan yang
demokratik, dan didukung oleh Pandji Anoraga
(2000) yang menyatakan bahwa ada tiga tipe
Kepemimpinan a) tipe otokratis, b) tipe demokra-
tis dan c) /aiser faire.

Keberhasilan seorang pemimpin menurut te-
ori situasional ditentukan oleh ciri kepemimpinan
dengan perilaku tertentu yang disesuaikan dengan
tuntutan situasi kepemimpinan dan situasi organ-
isasional yang dihadapi dengan memperhitungkan
faktor waktu dan ruang. Faktor situasional yang
berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan terten-
tu menurut Sondang P. Siagian (1994:129) adalah
L. Jenis pekerjaan dan kompleksitas tugas;
Bentuk dan sifat teknologi yang digunakan;
Persepsi, sikap dan gaya kepemimpinan;
Norma yang dianut kelompok;

Rentang kendali;

Ancaman dari luar organisasi;
Tingkat stress;

Iklim yang terdapat dalam organisasi.

g0 N Ot W ok

Gaya biasanya dikaitkan dengan perilaku sese-
orang dalam mendekati atau melaksanakan sesua-
tu. Pengambilan keputusan tidak terlepas dari gaya
dan sifat seorang pemimpin yang sifatnya tidak
tetap (fixed). Pemimpin memberikan motivasi
dan kesempatan kepada bawahannya untuk ber-
partisipasi dalam merumuskan dan menetapkan
sasaran, didukung oleh situasi yang mendukung
untuk mempengaruhi pelaksanaan dalam menca-
pai sasaran yang telah ditetapkan Dalam kepem-
impinan pendidikan cara bekerjanya harus dapat
dipertanggungjawabkan dan bisa menggerakkan
orang lain untuk ikut serta mengerjakan sesuatu
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vang berguna bagi lembaganya. Dalam manaje-
men dewasa ini dikenal lima tipe kepemimpinan,
yaitu; otokratik, paternalistik, kharismatik, laissez
fire, dan demokratis. Masing-masing tipe ini me-
miliki karakteristik tersendiri yang membedakan
satu tipe dengan satu tipe yang lain sebagaimana
akan dijelaskan berikut ini.
a. Tipe Otokratik

Dalam pembahasan ini, kepemimpinan otokra-
tik adalah seorang pemimpin yang egois dan ego-
isme tersebut sangat besar dan akan mendorong
seorang pemimpin untuk memutarbalikkan fakta
yang sebenarnya, sesuai dengan subjektifitas in-
dividu pemimpin. Tipe kepemimpinan ini meru-
pakan tipe kepemimpinan yang memaksakan atau
sangat mendesakkan kekuasaannya kepada bawa-
han. Suatu tindakan akan dinilainya benar apabila
tindakan itu mempermudah tercapainya tujuan
dan semua tindakan yang menjadi penghalang
akan dipandangnya sebagai suatu yang tidak
baik, dengan demikian akan disingkirkan. bila
perlu dengan tindakankekerasan. Dalam organ-
isasi tetap diperlukan pemimpin yang memiliki
gaya otoriter untuk menggerakkan anggota atau
bawahan yang kurang atau tidak tanggung jawab
terhadap pekerjaan maupun tugas, selain itu un-
tuk menyegarkan suasana yang lebih disiplin dan
berorientasi kepada amanat yang ditérima.
b. Tipe Paternalistik

Tipe pemimpin paternalistik banyak terda-
pat dilingkungan masyarakat yang masih bersi-
fat tradisional, umumnya di masyarakat agraris.
Popularitas pemimpin tipe ini disebabkan oleh be-
berapa factor seperti; kuatnya ikatan primordial,
extended family system, kehidupan organisasi
yang komunalistik, pengaruh adapt istiadat yang
kuat, serta adanya kemungkinan hubungan pribadi
antara seorang anggota dengan anggota organisasi
yang lain.
c. Tipe Kharismatik

Tipe pemimpin ini mampu menguasai pengi-
kutnya karena mereka diliputi kepercayaan yang
luar biasa sekali terhadap pemimpinnya, dan pem-
impin dirasa mempunyai daya tarik yang sangat
tinggi. Pemimpin tipe ini dianggap mempunyai
kemampuan yang sangat luar biasa diluar kemam-
puan orang-orang biasa. Mengenai tipe kharis-
matis ini belum ditemukan sebab-sebab seorang
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pemimpin mempunyai kharisma. Kepemimpinan
kharismatis adalah suatu kepemimpinan yang
didasarkan pada kepercayaan (loyalitas). Kharis-
matis berarti penumpahan ampun, kepatuhan dan
kesetiaan para pengikut timbul dari kepercayaan
yang penuh pada pemimpin yang dicintai, dihor-
mati, bukan karena adanya benar tidaknya alasan
dan tindakan pemimpin.
d. Tipe Laissez Faire

Tipe ini dapat didefinisikan bahwa persepsi
seorang pemimpin adalah berkisar pada pandan-
gannya tentang umumnya suatu organisasi akan
berjalan lancar dengan sendirinya karena ang-
gota organisasi terdiri dari orang-orang yang su-
dah dewasa yang mengetahui apa yang menjadi
tujuan organsisasi. Singkatnya pemimpin tipe ini
seolah-olah menjadi polisi lalu lintas; pemimpin
hanya sebagai pengawas jalannya organisasi den-
gan anggapan bahwa bawahannya sudah mampu
menginterpretasikan buah pikirannya yang men-
jadi tujuan organisasi dan dapat menjalankan
aturan main yang berlaku. Tipe pemimpin sep-
erti ini tidak banyak turun tangan dan campur
tangan. Pemimpin membiarkan anak buahnya
bertindak sesuka hatinya. Anak buah boleh
berkarya, boleh memakai apa saja, asal tidak
mengganggu hak orang lain dan umum. Pada
kepemimpian semacam ini pemimpin berkeyaki-
nan bahwa perannya hanyalah mendampingi dan
melayani apabila diperlukan. Pemimpin Laissez
Faire dalam memimpin lembaga dan para bawa-
hannya biasanya bersikap permisimistis dalam
arti para anggota lembaga boleh saja bertindak
sesuai dengan keyakinan dan menganggap guru
atau anggotanya sudah dewasa dan sudah matang
dalam menjalankan kinerjanya agar tujuan lemba-
ganya tercapai.
e. Tipe Demokratik

Pemimpin yang mempunyai gaya demokra-
tis sadar bahwa dia mengatur manusia-manusia.
Manusia-manusia pada dasarnya memiliki harkat
dan martabat yang sama, sehingga pemimpin tetap
berusaha menghormati dan memperhitungkan
pendapat serta saran orang lain. Pemimpin yang
demokratis tidak selalu merupakan pemimpin
yang paling efektif dalam suatu organisasi karena
ada kalanya dalam hal bertindak dan mengambil
keputusan bisa terjadi keterlambatan sebagai kon-
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sekuensi keterlibatan para bawahan dalam proses
pengambilan keputusan. Tetapi dengan berbagai
kelemahannya pemimpin yang demokratis tetap
dipandang sebagai pemimpin terbaik karena kel-
ebihankelebihannya mengalahkan kekurangan-
kekuranganya. Pemimpin demokratis dihormati
dan disegani dan bukan ditakuti karena perilakun-
ya dalam kehidupan organisasi, perilakunya men-
dorong bawahan menimbulkan dan mengembang-
kan daya inovasi dan kreativitasnya.

Kinerja merupakan prestasi kerja, yakni per-
bandingan antara hasil kerja dengan standar kerja
yang ditetapkan (Dessler, 1997) Dengan demikian
kinerja memfokuskan pada hasil kerjanya. Menu-
rut Siagian (2003) Kinerja adalah konsep yang
bersifat universal yang merupakan efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi
dan bagian karya berdasar standar dan kriteria
vang ditetapkan. Kinerja merupakan perilaku
manusia dalam suatu organisasi yang memenuhi
standar perilaku yang ditetapkan untuk mencapai
hasil yang diinginkan.

Menurut Mangkunegara (2005) Kinerja adalah
hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Gib-
son et al. (1997) Menyatakan kinerja adalah ca-
tatan terhadap hasil produksi dan pekerjaan atau
aktivitas tertentu dalam periode waktu tertentu.
Beberapa faktor yang berperan dalam kinerja an-
tara lain adanya efektivitas keseimbangan antara
pekerja dan lingkungan yang berada di dekatnya
yang meliputi individu, sumber daya, kejelasan
kerja dan umpan balik.

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan

sclama satu periode waktu ,Fahmi (2011). Secara
lebih tegas Armstrong dan Baron mengatakan ki-
nerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubngan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi
ekonomi (Armstrong dan Baron ,1998:15) dan
lebih jauh Indra Bastian menyatakan bahwa keni-
erja adalah gambaran mengenai tingkat penca-
paian pelaksanaan suatu kegiatan /program ke-
bijaksanaan dalam mewujudkan sasaran.tujuan,
misi dan visi organisasi yang tertuang dalam peru-
musan skema strategis (strategic planning) suatu
organisasi.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pe-
nelitian pada SKPK Aceh Utara yang berlokasi di
sekretariat daerah Kabupaten Aceh Utara, objek
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada
dinas tersebut.

Sampel menurut Supomo (2002:130), meru-
pakan bagian yang berguna bagi tujuan penelitian
populasi dan aspek-aspeknya. Sampel adalah ba-
gian dari populasi yang diambil untuk diteliti. Me-
tode pengamilan sampel dilakukan dengan cara
Accidental Sampling yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti da-
pat digunakan sebagai sampel, bila dipandang
orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.

Teknik Pengumpulan Data
Penulis memperoleh data dengan berbagai
metode pengumpulan data dalam penelitian ini di-

l

Gaya Kepemimpinan (X)
[ Gaya Otokratis (x1)

y
1 \ Kinerja Karyawan

] Gaya Laiser Faire (X2) I

| Gaya Demokratis (x3)

> - (Y)
i s

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Model Pengujian Regresi dan Korelasi Berganda (M. Agbal Hasan: 1999: 20
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lakukan secara acak metode yang dipilih adalah :

1. Kuesioner, yaitu dengan cara melakukan pen-
gumpulan data yang disajikan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan kepada responden
terkaiat dengan pelayanan yang diterima se-
hingga responden dapat memberikan jawaban
atas pertanyaan secara tertulis.

2. Wawancara ([nferview) yaitu kegiatan wawan-
carai sumber informasi, dalam hal ini adalah
konsumen (masyarakat) yang menjadi sasaran

pelayanan.

Sumber Data

1. Data Primer, Menurut Umar (2000:130), data
primer adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber pertama baik dari individu atau per-
seorangan, seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian kuesioner. Data primer dalam pe-
nelitian ini adalah dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada karyawan.

2. Data Sekunder, Menurut Umar (2000:130),
data sekunder adalah data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak
lain.

Skala Pengukuran Data

Penelitian ini menggunakan skala Likert
merupakan metode yang mengukur sikap dengan
menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya ter-
hadap subjek, objek atau kejadian tertentu. Un-
tuk memudahkan dalam menganalisis data, maka
variabel-variabel yang digunakan diukur dengan
mempergunakan model skala 1 sampai 5 ting-
kat (Likert) yang memungkinkan konsumen da-
pat menjawab pertanyaan dari setiap butir yang
didalamnya menguraikan lima dimensi kualitas
pelayanan dan tingkat kepuasan konsumen den-
gan bentuk penilaian sebagai berikut :

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas ini diperoleh dengan cara meng-
korelasi setiap skor indikator dengan total skor in-
dikator variabel, kemudian hasil korelasi diband-
ingkan dengan nilai kritis pada taraf siginifikan
0,05. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan se-
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jauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.

Menurut Sugiyono (2005:138), cara yang digu-
nakan adalah dengan analisa Item, dimana setiap
nilai yang ada pada setiap butir pertanyaan dikore-
lasikan dengan total nilai seluruh butir pertanyaan
untuk suatu variabel dengan menggunakan rumus
korelasi product moment. Syarat minimum untuk
dianggap valid adalah nilai e dari nilair,, .

Uji reliabilitas adalah sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpulan data karena instrumen tersebut
sudah baik Arikunto (2002:154). Untuk mengeta-
hui kuesioner tersebut sudah reliabel akan dilaku-
kan pengujian reliabilitas kuesioner dengan ban-
tuan komputer program SPSS.

Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data berdasarkan pada
masalah, tujuan dan penelitian serta memperhati-
kan sifat-sifat data yang dikumpulkan maka ana-
lisis data dalam penelitian ini digunakan teknik
analisis linear regresi berganda untuk mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Untuk menguji signifi-
kasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan uji f dan uji t.

Y=a+b X, +b,X,+b,X,+e

¥

Dimana : ;

Y = kinerja karyawan (variabel terikat)
X, = Gaya Otokratik

X, = Gaya Laissez Faire

X, = Gaya Demokratis

b, b, b, = Koefisien regresi

a = Konstanta

e, = Error Term

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Pada Tabel 1 terlihat karakteristik jenis kel
amin responden dapat diketahui bahwa untuk
frekuensi jenis kelamin laki-laki dan perempuan
adalah sama, laki-laki berjumlah 36 orang (50,7%)
dan perempuan berjumlah 35 orang (49,3%).
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Tabel 1
Frekuensi Responden menurut umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20-25 tahun 16 225 25 225
26-30 tahun 33 46.5 46.5 69.0
31-35 tahun 21 29.6 2986 98.6
36-40 tahun 1 14 1.4 100.0
Total 71 100.0 100.0
Sumber: Hasil penelitian, Data diolah (2013)
Tabel 2
Uji validitas
¥ Correctted item-total
Indikator-indikator pertanyaan I 2
variabel (X1, X2, X3 dan Y) correlations S Keterangan
(baing)
X1 (Gaya Pimpinan Otokratis)
X1.1 0.680 Valid
X1.1 0.901 Valid
X1.3 0.901 Valid
X1.4 0.621 Valid
X2 (Gaya Pimpinan Laiser Faire)
X2.1 0.532 Valid
X2.2 0.635 Valid
X2.3 0.395 Valid
X2.4 0.623 Valid
X1 (Gaya Pemimpin Demokratis) 0.233
X1.1 0.437 Valid
X1.2 0.495 Valid
X1.3 0.441 Valid
X1.4 0.553 Valid
Y (Kinerja Karyawan)
Y1 0.471 Valid
Y2 0.378 Valid
3 0.913 Valid
Y4 0.913 Valid
Y5 0.903 - Valid
Sumber: Hasil penelitian, Data diolah (2013)
Tabel 3
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha N
Gaya Otokratik 0.895 4
Gaya Laissez faire 0.741 4
Gaya Demokratik 2 0.838 4
Kinerja karyawan 0.851 5
Sumber: Hasil penelitian, Data diolah(2013)
Tabel 4
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.510 473 7.077 .285
Tipe Gaya Pimpinan Otokratis .351 .095 401 3.687 .001
Tipe Gaya Pimpinan Laiser Faire 133 12 136 2.183 241
Tipe Gaya Pemimpin Demokratis .628 127 460 4.935 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil penelitian, Data Diolah (2013)
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Hasil Uji Validitas terlihat pada Tabel 2.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengatur ke-
tetapan atau kejituan instrumen jika diperguna-
kan untuk mengukur himpunan objek yang sama
berkali-kali akan mendapatkan hasil yang serupa.
Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk men-
guji tingkat keandalan (Reliability) dari masing-
masing variabel kuisioner. Ukuran yang dianggap
handal jika nilai eronbach alpha > 0,60. Adapun
hasil uji reliabilitas ditunjukan dalam Tabel 3.

PEMBAHASAN

Untuk membuktikan besarnya Pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan (study
kasus pada SKPK Aceh Utara). Hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 4. Dari hasil pengolahan data
maka dapat dibentuk suatu persamaan regresi se-
bagai berikut:

Y=1,510 + 0,351X,+ 0,133X,+ 0,628X,+ e,

Variabel konstanta mempunyai koefisien re-
gresi sebesar 1,510 yang berarti bahwa apabila
variabel Gaya kepemimpinan Otokratik (X)),
Gaya kepemimpinan Laiser Faire (X,) dan Gaya
kepemimpinan Demokratis (X,) dianggap kon-
stan, maka kinerja karyawan sebesar 1.510. Vari-
abel Gaya kepemimpinan Otokratik (X,) memiliki
koefisien sebesar 0,351 yang berarti bahwa vari-
abel Gaya kepemimpinan Otokratik dapat mem-
berikan pengaruh terhadap kinerja karyawan (})
sebesar 0,351%. Dan variabel Gaya kepemimpi-
nan Laiser Faire (X,) koefisien sebesar 0,133
yang berarti bahwa variabel Gaya kepemimpinan
Laiser Faire (X,) dapat meberikan pengaruh ter-
hadap kinerja karyawan (¥) sebesar 0.133%. Dan
variabel Gaya kepemimpinan Demokratis (X))
koefisien sebesar 0,628 yang berarti bahwa vari-
abel Gaya kepemimpinan Demokratis (X,) dapat
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan
(Y) sebesar 0.628%.

Untuk melihat kekuatan Pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan da-
pat dilakukan dengan melihat nilai R. Sedangkan
untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel
dependen dipengaruhi oleh variabel independen
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dapat kita lihat melalui nilai R Square.

Berdasarkan hasil pengujian sebagaimana
vang tertera pada Tabel 5 tersebut, maka dite-
mukan nilai R sebesar 0,808 yang berarti bahwa
di antara variabel observasi menunjukan adanya
hubungan yang kuat. Yaitu antara variabel Gaya
kepemimpinan Otokratik (X,), Gaya kepemimpi-
nan Laiser Faire (X)) dan Gaya kepemimpinan
Demokratis (X,) terhadap kinerja karyawan (Y).
Nilai R Square sebesar 0,653, hasil ini berarti vari-
abel Gaya kepemimpinan Otokratik (X)), Gaya
kepemimpinan Laiser Faire (X,) dan Gaya kepem-
impinan Demokratis (X,) mampu mempengaruhi
kinerja karyawan (Y) sebesar 65.3% sedangkan
sisanya 34.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Pembuktian Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan dalam bab dua penelitian ini, maka
penulis mencoba untuk membuktikan kebenaran
dan dugaan-dugaan mengenai hasil penelitian ini
melalui dua pengujian yaitu uji F dan uji t.

Uji F (Secara Simultan)

Pembuktian pertama dilakukan dengan pengu-
jian F atau pengujian secara serempak (over all)
terhadap semua variabel yang diobservasi dengan
uji F. :

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan
pada Tabel 6 ditemukan bahwa nilai F-test sebesar
42,012 jauh lebih besar jika dibandingkan nilai
kritis F-tabel yang hanya sebesar 2,741. Dengan
demikian pengujian ini telah memenuhi syarat un-
tuk menerima hipotesis alternatif (Ha) dan meno-
lak hipotesis nol (Ho).

Uji t (Secara Parsial)

Pembuktian kedua dilakukan dengan menguji
nilai signifikan t-hitung masing-masing variabel
dan apabila lebih besar dari nilai kritis sebesar 5%
atau 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hi-
potesis alternatif (Ha) diterima.

Berdasarkan hasil olah data SPSS sebagaima-
na yang tertera pada Tabel 7 dapat diketahui t hi-
tung variabel Gaya kepemimpinan Otokratik (X,),
sebesar 2.678 sedangkan nilai t tabel adalah 1,994
(2.678 > 1,994) dengan tingkat signifikansi 0,001
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Tabel 5
Model Summary®
Change Statistics
Std. Error
} R Adjusted R| of the Esti-| R Square F Sig. F Durbin-
Model| R |Square| Square mate Change |Change| df1 Df2 Change Watson
1 .808? 653 .637 .30193 653 42.012 3 67 .000 2.009
a. Predictors: (Constant), Tipe Gaya Pemimpin Demokratis , Tipe Gaya Pimpinan Otokratis , Tipe Gaya Pimpinan
Laiser Faire
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil penelitian, Data diolah (2013)
Tabel 6
Anova®
Model Sum of Squares Df Mean Square E Sig.
1 Regression 11.490 3 3.830 42.012 .000®
Residual 6.108 67 091
FrTatal 175 76

a. Predictors: (Constant), Tipe Gaya Pemimpin Demokratis , Tipe Gaya Pimpinan Otokratis , Tipe Gaya
Pimpinan Laiser Faire

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil penelitian, Data diolah (2013)

Tabel 7
Cyiune 920 Signifikansi
Variabel L Sig
Constanta 7.077 0.285
Gaya kepemimpinan otokratis (X,) 2.678 0.001
Gaya kepemimpinan laiser faire (X.) 2.183 0.024
Gaya kepemimpinan Demokratis (X,) 4.935 0.000

Sumber : Hasil penelitian, Data diolah (2013)

< 0,05 berarti secara parsial variabel Gaya kepem-  garuhi kinerja karyawan () adalah variabel Gaya
impinan Otokratik (X,) berpengaruh secara sig- Kepemimpinan Demokratis (X,) yang mempunyai
nifikan terhadap kinerja karyawan (¥), dan dengan  nilai t hitung sebesar 4.935 dengan nilai signifikan
demikian H_ diterima dan H_ ditolak. Pada vari- jauh lebih kecil dari a = 0.05 yaitu sebesar 0.000.
abel Gaya kepemimpinan Laiser Faire (X)) dite- Dengan demikian Ho2 ditolak dan menerima Ha2.
mukan nilai t hitung sebesar 2.183 sedangkan nilai ~ Artinya, variabel Gaya Kepemimpinan Demokra-
t tabel adalah 1.994 (2.183 > 1.994) dengan ting- tis (X,) merupakan faktor dominan yang mempen-
kat signifikansi 0,024 < 0,05 berarti secara parsial ~ garuhi kinerja karyawan (}).

variabel Gaya kepemimpinan Laiser Faire (X))

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja KESIMPULAN
karyawan (¥) dan dengan demikian H_ diterima ’
dan H_ ditolak. Dan variabel Gaya Kepemimpinan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,

Demokratis (X)) ditemukan nilai t hitung sebesar penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
4.935 sedangkan nilai t.. adalah 1,994 (4.935 >  berikut:
1,994) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 1. Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bah-

berarti secara parsial variabel Gaya Kepemimpi- wa nilai F-test sebesar 42,384 jauh lebih be-
nan Demokratis (X,) berpengaruh secara signifi- sar jika dibandingkan nilai kritis F-tabel yang
kan terhadap kinerja karyawan (¥) dan dengan hanya sebesar 2,741. Dengan hasil ini berarti
demikian H_ diterima dan H_ditolak. bahwa variabel Gaya kepemimpinan Otokra-

Dari hasil tersebut diatas dapat kita lihat bah- tik (X)), Gaya kepemimpinan Laiser Faire 0.8
wa faktor yang paling dominan yang mempen- dan Gaya kepemimpinan Demokratis (X)) se-
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cara simultan atau serempak berpengaruh ter-

hadap kinerja karyawan (}).

2. Untuk uji signifikasi pengaruh variabel produk
Gaya kepemimpinan Otokratik (X)), Gaya
kepemimpinan Laiser Faire (X,) dan Gaya
kepemimpinan Demokratis (X,) terhadap ki-
nerja karyawan (¥) digunakan uji t (uji stu-
dent) atau uji parsial digunakan untuk menguji
tingkat signifikasi variabel X terhadap Y. Hasil
perhitungan untuk variabel Gaya kepemimpi-
nan Otokratik (X,) yang menghasilkan t hitung
sebesar 3.687 lebih besar dari t_  1.994. Dan
untuk variabel Gaya kepemimpinan [laiser
faire (X,) menghasilkan t hitung sebesar 2.183

lebih besar dari tabel 1.994. Dan untuk vari-
abel Gaya kepemimpinan Demokratis (X))
menghasilkan t hitung sebesar 4.935 lebih be-
sar dari tabel 1.994. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa terdapat pengaruh variabel Gaya
kepemimpinan Otokratik (X)), Gaya kepem-
impinan Laiser Faire (X,) dan Gaya kepem-
impinan Demokratis (X,) terhadap kinerja
karyawan ¥
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